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ABSTRACT 

 

Kekurangan unsur hara dapat menghambat pertumbuhan dan perkembangan tanaman, untuk itu di perlukan 

pemupukan. Pupuk merupakan bahan material tambahan yang diberikan pada tanaman untuk mencukupi kebutuhan 

hara yang diperlukan oleh tanaman. Dengan bertambahnya jumlah penduduk maka peningkatan terhadap kebutuhan 

tomat juga meningkat namun petani belum dapat menyeimbangkan antara permintaan masyarakat terhadap 

produktifitas tomat. Salah satu upaya dalam penanggulangan untuk meningkatkan produktifitas tomat yaitu dengan 

pemupukan. Tujuan penelitian untuk mengetahui uji aplikasi POC dan NPK serta interaksinya terhadap pertumbuhan 

dan hasil tanaman tomat, dan juga untuk memperoleh dosis POC dan pupuk NPK yang tepat untuk hasil yang 

maksimal. Penelitian dilaksanakan selama 4 bulan, yaitu mulai bulan September sampai dengan bulan Desember 2021. 

Tempat Penelitian dilaksanakan di lahan BPTP Aceh. Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) 

faktorial, yang terdiri dari 2 faktor. faktor pertama aplikasi POC (C), dan faktor kedua yaitu aplikasi pupuk majemuk 

NPK (N). Data hasil pengamatan dianalisis sidik ragam (Anova) a=5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

perlakuan terbaik pada perlakuan dosis NPK 43,75gr dan POC 45 ml (P3C3) memiliki rata-rata buah terbanyak yaitu 

16,00 buah pada umur 53 HST dan perlakuan dosis NPK 43,75gr/tanaman (P3) memiliki rata-rata tertinggi pada tinggi 

tanaman yaitu 54,67 cm pada umur 53 HST. Dan faktor mandiri POC tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi 

tanaman, jumlah cabang, jumlah buah dan diameter buah. 
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ABSTRACT 

 

Lack of nutrients can inhibit plant growth and development, therefore fertilization is needed. Fertilizer is an additional 

material given to plants to meet the nutrient needs needed by plants. With the increase in population, the increase in the 

need for tomatoes also increases, but farmers have not been able to balance between public demand for tomato 

productivity. One of the efforts to overcome to increase tomato productivity is fertilization. The purpose of the study 

was to determine the application test of liquid organic fertilizer and NPK and their interaction on the growth and yield 

of tomato plants, and also to obtain the right dose of liquid organic fertilizer and NPK fertilizer for maximum results. 

The research was carried out for 4 months, starting from September to December 2021. The research site was carried 

out on the Aceh AIAT land. This study used a factorial randomized block design, which consisted of 2 factors. the first 

factor is the application of liquid organic fertilizer (C), and the second factor is the application of NPK compound 

fertilizer (N). Observational data were analyzed for variance (Anova) a=5%. The results showed that the best treatment 

at a dose of 43.75gr NPK and 45 ml liquid organic fertilizer (P3C3) had the highest average fruit, namely 16.00 fruit at 

53 days after planting and the treatment dose of NPK 43.75gr/plant (P3 ) had the highest average plant height, which 

was 54.67 cm at the age of 53 days after planting. And the independent factor of liquid organic fertilizer had no 

significant effect on plant height, number of branches, number of fruit and fruit diameter. 
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PENDAHULUAN 

 

Tanaman tomat (Lycopersicum esculentum 

Mill.) merupakan tanaman yang banyak diminati 

dikarenakan mempunyai rasa asam dan manis. Tomat 

juga banyak digunakan hampir disemua masakan, 

bahan baku industri makanan dan kosmetik. Tomat 

juga bisa dimanfaatkan sebagai obat-obatan karena 

mengandung gizi yang lengkap dan bermanfaat buat 

kesehatan. Buah tomat bermanfaat untuk mencegah 

penyakit kanker, seperti kanker prostat (Maryanto and 

Abdul Rahmi, 2015).  

Dengan bertambahnya jumlah penduduk maka 

peningkatan terhadap kebutuhan tomat juga meningkat 

namun petani belum dapat menyeimbangkan antara 

permintaan masyarakat terhadap produktifitas tomat. 

oleh karena itu diperlukan  upaya dalam 

penanggulangan terhadap peningkatan produktifitas 



tomat dan perbaikan dalam teknik budidaya tanaman 

tomat (Leovini, 2012). 

Salah satu upaya dalam penanggulangan untuk 

meningkatkan produktifitas tomat yaitu dengan 

pemupukan. Pemupukan adalah proses penambahan 

unsur hara dalam tanah atau pada media tanam. Pupuk 

yang diberikan dapat bersumber dari pupuk organik 

dan anorganik. POC adalah pupuk yang berupa cairan 

sehinggan pupuk ini mudah larut saat di aplikasikan 

(Baku et al., 2019). Dalam penggunaan pupuk cair 

pada tanaman harus memperhatikan konsentrasi yang 

tepat, karena konsentrasi yang pekat dapat 

menyebabkan terjadinya plasmolisis sehingga akan 

mengganggu pertumbuhan pada tanaman. Dan apabila 

konsentrasi yang lebih encer dapat mengakibatkan 

kekurangan unsur haranya. (Marliah et al., 2012).  

 Ada beberapa komposisi pupuk organik cair 

yang banyak tersebar di masyarakat. Yang terdiri atas 

mikroba hayati dan zat pengatur tumbuh tanaman dan 

ada juga yang hanya unsur hara mikro dan mikroba 

hayati. Pada masing-masing POC komersial terdapat 

kesamaan keunggulan yang tercantum, mulai dari 

meningkatkan hasil tanaman, baik secara kualitas 

maupun kuantitas, mengefisienkan serapan hara oleh 

tanaman dan memperbaiki sifat-sifat tanah (Kriswanto 

et al., 2016) 

Pupuk majemuk adalah pupuk buatan yang 

unsur hara yang lebih dari satu unsur hara. Pupuk NPK 

ini terdiri dari tiga unsur hara sekaligus yaitu nitrogen, 

fosfor, dan kalium. Dimana unsur kalium ini membantu 

tanaman dalam proses pembentukan protein dan 

karbohidrat dan memperkuat tubuh tanaman agar daun, 

bunga dan buah tidak mudah rontok (Nurjanani, 2017). 

Pada unsur nitrogen (N) berfungsi sebagai penyusun 

asam amino, asam nukleat, serta klorofil. Hal ini akan 

menjadikan tanaman lebih hujau, meningkatkan 

kandungan protein pada hasil panen. Sedangkan unsur 

phospor (P) berfungsi untuk menyimpan dan 

menyalurka energi metabolisme tanaman untuk 

merangsang pembentukan bunga dan pematangan buah 

serta meningkatkan daya tahan terhadap penyakit. 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh 

perlakuan dosis terbaik pupuk NPK dan dosis terbaik 

POC serta interaksi terbaik keduanya terhadap 

pertumbuhan dan prduktifitas tanaman tomat. 

 

BAHAN DAN METODE 

 

Kegiatan ini dilaksanakan di lahan BPTP 

Aceh, penelitian ini dilaksanakan ± selama 3 bulan 

dimulai dari bulan September 2021 sampai dengan 

Desember 2021. Bahan yang akan digunakan dalam 

penelitian ini benih tomat, media tanam (tanah), Pupuk 

Organik Cair (POC) aktival mengandung unsur makro, 

TE dan Fitohormon dan pupuk NPK mutiara. 

Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok 

(RAK) faktorial, yang terdiri dari 2 faktor. faktor 

pertama aplikasi POC (C), dan faktor kedua yaitu 

aplikasi pupuk majemuk NPK mutiara (N). Faktor 

pertama yaitu POC yang terdiri dari 3 taraf konsentrasi 

yaitu, C1 = 15 ml/L air. C2 = 30 ml/L air. C3 = 45 

ml/L air. Faktor kedua adalah aplikas pupuk majemuk 

NPK terdiri dari 3 taraf  yaitu, N1 = 300 kg/ ha, N2 = 

500 kg/ ha, N3 = 750 kg/ ha. Data hasil pengamatan 

dianalisis sidik ragam (Anova) a=5%, jika F hitung 

lebih besar dari F tabel maka dilanjutkan dengan uji 

beda nyata terkecil (BNT) a=5%. Perlakuan di ulang 

sebanyak dua kali. Parameter pengamatan meliputi: 

tinggi tanaman, jumlah cabang, jumlah buah 

pertanaman dan diameter buah. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil Sidik Ragam 

Hasil uji F pada analisis sidik ragam pupuk 

NPK dan POC serta interaksi antara NPK dan POC 

dapat di lihat pada tabel 1 

 

Tabel 1.  Hasil analisis sidik ragam pada semua variabel pengaruh aplikasi NPK dan POC serta interaksi NPK dan 

POC terhadap produktifitas tomat 

Variabel Pengamatan 
Perlakuan 

NPK Organik Organik Cair N*C 

Tinggi tanaman (cm) 53 HST ** tn tn 

Jumlah cabang 53 HST tn tn tn 

Jumlah buah pertanaman 53 HST ** tn * 

Diameter buah (mm) 53 HST tn tn tn 

Keterangan : * = berbeda nyata pada taraf 5%, **= sangat berbeda nyata pada taraf 5% dan 1%, tn= tidak berbeda nyata 

pada taraf 5% dan 1%. 

 

Dari hasil penelitian tabel 1 menunjukkan 

bahwa pemberian pupuk  NPK mutiara sangat 

berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman dan jumlah 

buah. Sedangkan aplikasi POC tidak berpengaruh nyata 

pada semua variabel pengamatan. Interaksi antara 

pupuk NPK mutiara POC berpengaruh nyata terhadap 

jumlah buah dan diameter buah. 

Pengaruh Dosis NPK 

Tinggi tanaman 

Tinggi tanaman merupakan salah satu 

parameter yang digunakan untuk mengetahui respon 

pertumbuhan pada tanaman. Pengamatan tinggi 

tanaman dilakukan mulai dari umur seminggu setelah 

tanam dengan interval waktu 2 minggu sekali, 

pengukuran dilakukan menggunakan meteran dengan 

satuan cm mulai dari pangkal tanaman sampai titik 

tumbuh dan dilakukan sampai masa vegetatif 

maksimun selanjutnya memasuki masa generatif atau 

pembuahan. 

 

 

 

 



 

 

Tabel 2 pengaruh dosis NPK mutiara terhadap tinggi tanaman umur 53 HST 

 

Perlakuan Tinggi tanaman (cm) 

P1 49,78 b 

P2 49,67 b 

P3 54,67 a 

BNT α=5% 4,47 

Keterangan : angka-angka yang di ikuti oleh simbol yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata 

pada uji BNT α=5%. 

 

Hasil uji beda menunjukkan bahwa perlakuan 

faktor pupuk NPK dosis 43,75gr/tanaman (P3) 

memiliki rata-rata tertinggi (54,67 cm) yang berbeda 

dengan dosis 31,25gr/tanaman (P1) dan dosis 

18,75gr/tanaman (P2), sedangkan perlakuan P1 tidak 

berbeda dengan P2. Dapat dilihat bahwa perlakuan P3 

memiliki rata-rata tertinggi pada tinggi tanaman yaitu 

54.67 cm dibandingkan dengan P1 dengan nilai rata-

rata 49,78 cm dan P2 dengan nilai rata-rata 49.67 cm. 

Karena adanya pengaruh dari peningkatan pemberian 

dosis pupuk NPK maka terjadilah peningkatan 

pertumbuahan pada tanaman. Hal ini dekarenakan 

unsur hara makro dalam tanah telah terpenuhi oleh 

pupuk NPK. Hasil penelitian (Firmansyah et al., 2017) 

menunjukkan bahwa aplikasi pupuk N,P,K pada dosis 

200 kg N/ha + 100 kg P2O5/ha + 75 kg K2O/ha 

memberikan pengaruh positif terhadap tinggi tanaman, 

jumlah daun, jumlah cabang produktif, hasil panen dan 

indeks luas daun. pada penelitian (Saputro, 2021) juga 

menunjukkan bahwa hasil tertinggi tinggi tanaman 

yaitu pada  penggunaan pupuk NPK mutiara disemua 

ulangan.  

Hasil analisis sidik ragam tabel 1 

menunjukkan bahwa faktor mandiri pupuk organik cair 

(C) tidak berpengaruh terhadap tinggi tanaman tomat. 

Hal ini bisa disebabkan oleh faktor cuaca, karena pada 

saat pengaplikasian pupuk organik cair cuacanya 

mendung sehingga pada saat terjadinya hujan pupuk yg 

belum sempat diserap oleh tanaman terbawa oleh air 

hujan, sehingga pemanfaatan dari pupuk organik cair 

tersebut tidak maksimal. 

 

Jumlah Cabang 

Jumlah cabang dihitung dengan cara menghitung 

keseluruhan cabang yang ada pada tanaman, 

pengamatan jumlah cabang ini dilakukan mulai dari 

tanaman berumur 1 MST. 

 

Tabel 3. Hasil uji BNT, perlakuan pupuk NPK jumlah cabang tanaman tomat umur 53 HST. 

Perlakuan Rata-rata 

P1 6,67 

P2 7 

P3 7,44 

BNT α=5% 1,20 

Keterangan: angka-angka yang di ikuti oleh simbol yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata 

pada uji BNT α=5%. 

 

Hasil uji BNT  tabel 3 menunjukkan bahwa 

perlakuan pupuk NPK dan pupuk cair tidak 

berpengaruh nyata terhadap jumlah cabang tanaman 

tomat. hal ini bisa disebabkan oleh kurangan hormon, 

salah satunya yaitu kekurang hormon sitokinin yang 

berperan untuk pembelahan sel atau sitokenesis seperti 

merangsang pembentukan akar dan cabang tanaman, 

sehingga perlakuan pupuk NPK dan organik cair tidak 

berpengaruh nyata terhadap jumlah cabang. 

 

 

 

 

Interaksi 

 

Jumlah Buah pertanaman  

Pengamatan jumlah buah dilakukan saat buah 

sudah membentuk buah sempurna dilakukan dengan 

cara mmenghitung buah disetiap tanaman yang didapat 

pada saat pemanenan pertama sampai akhir panen. 

Hasil uji sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian 

kombinasi antara pupuk NPK dan POC berpengaruh 

nyata terhadap jumlah buah pertanaman 

 

 

 

 



Tabel 4. Hasil uji BNT, perlakuan pupuk NPK dan POC tehadap jumlah buah tanaman tomat umur 53 HST 

Perlakuan Rata-rata 

P1C1 13.83   ab 

P1C2 12.33   bc 

P1C3 9.17      d 

P2C1 10.67  cd 

P2C2 10.67  cd 

P2C3 12.50   bc 

P3C1 14.00  ab 

P3C2 15.00   ab 

P3C3 16.00   a 

BNT α=5% 3.08 

Keterangan: angka-angka yang di ikuti oleh simbol yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata 

pada uji BNT α=5%. 

 

Hasil uji beda tabel 4 menunjukkan bahwa 

rata-rata jumlah buah pertanaman perlakuan P3C3 

(NPK 43,75gr/tanaman+POC 45ml/tanaman) memiliki 

jumlah buah terbanyak yaitu 16,00 berbeda dengan 

P1C2 (NPK 18,75gr+ POC 30ml), P1C3 (NPK 

18,75gr+POC 45ml), P2C1 (NPK 31,25gr+POC 15ml), 

P2C2 (NPK 31,25gr+POC 30ml) dan P2C3 (NPK 

31,25gr+POC 45ml) namun tidak berbeda dengan P1C1 

(NPK 18,75gr+ POC 15ml ), P3C1(NPK 43,75gr+ POC 

15ml) dan P3C2 (NPK 43,75gr+ POC 30ml).  

Dari hasil tabel 3 diatas menunjukkan bahwa 

jumlah buah terbanyak terdapat pada perlakuan P3C3 

(NPK 43,75gr/tanaman+POC 45ml/tanaman) yaitu 

dengan nilai rata-rata 16.00. Hal ini dikarenakan 

adanya elemen primer N yang berfungsi sebagai unsur 

hara makro guna menunjang pembentukan klorofil dan 

pertumbuhan vegetatif. Untuk pertumbuhan akar dan 

pendewasaan tanaman di sediakan oleh unsur hara P. 

Dan untuk pembangun dinding sel, mengatur membuka 

tutupnya guard cell pada stomata daun dan kekuatan 

tangkai serta batang tanaman disediakan oleh unsur K. 

Bila ketiga unsur hara ini tidak tersedia maka 

pertumbuhan tanaman akan terhambat jika itu terjadi 

maka produksi dari pembentukan buah tidak akan 

maksimal. Pupuk N,P,K berfungsi untuk menyediakan 

hara dalam tanah dan membantu pertumbuhan tanaman 

agar berkembang secara maksimal sedangkan pupuk 

organik berfungsi untuk mendorong pembentukan 

klorofil pada daun sehingga meningkatkan 

fotosisintesis pada tanaman sehingga kombinasi 

keduanya memberikan jumlah buah terbanyak pada 

perlakuan P3C3 (NPK 43,75gr/tanaman+POC 

45ml/tanaman), hal ini dikarenakan unsur hara yang 

tersedia telah terpenuhi untuk meningkatkan 

pembentukan buah. 

Hasil penelitian (Yunita et al., 2016) 

menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik cair 

berpengaruh nyata terhadap jumlah buah cabai yang 

diketahui dari nilai Fhitung>Ftabel. Di dalam penelitian 

(Lycopersicon et al., 2014) juga mengatakan bahwa 

dibandingkan tanpa perlakuan pupuk N,P,K pelangi  

jumlah buah yang lebih banyak dan berat buah satu 

tomat lebih berat dengan adanya perlakuan pupuk 

N,P,K pelangi. Hasil penelitian (Fitrianti et al., 2018) 

juga menunjukkan bahwa pada pemberian pupuk NPK 

mutiara memiliki produksi tertinggi yaitu 487,50 g). 

Hasil analisis sidik ragam tabel 1 

menunjukkan bahwa faktor mandiri POC (C) tidak 

berpengaruh terhadap jumlah buah per tanaman pada 

tanaman tomat. Hal ini bisa disebabkan oleh faktor 

cuaca, karena pada saat pengaplikasian POC cuacanya 

mendung sehingga pada saat terjadinya hujan pupuk yg 

belum sempat diserap oleh tanaman terbawa oleh air 

hujan, sehingga pemanfaatan dari POC tersebut tidak 

maksimal.  

 

Diamater Buah 

Setelah panen buah tomat diukur diameternya 

yaitu dengan cara mengambil sampel buah tomat yang 

sudah matang sempurna kemudian diukur 

menggunakan jangka sorong dengan satuan mm. 

 

Hasil uji BNT tabel 5 diatas menunjukkan bahwa 

perlakuan pupuk NPK dan POC tidak berpengaruh 

nyata terhadap diameter buah tanaman tomat. hal ini 

bisa diakibatkan karena faktor genetik tanaman tomat 

itu sendiri sehingga perlakuan pupuk NPK dan pupuk 

organik cair tidak berpengaruh nyata terhadap diameter 

buah. 

 

 

 

 

Tabel 5. Hasil uji BNT, perlakuan pupuk NPK dan POC tehadap diameter buah tanaman tomat umur 53 HST 

Perlakuan P1 P2 P3 

C1 18,11 21,52 23,47 

C2 16,33 22,36 21,22 

C3 20,38 20,47 22,81 

BNT α=5% 4,54 

Keterangan: angka-angka yang di ikuti oleh simbol yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata 

pada uji BNT α=5% 

 



Kesimpulan 

 

1. Perlakuan pupuk NPK dan pupuk dan organik cair 

berpengaruh terhadap jumlah buah umur 53 HST. 

Perlakuan P3C3 memiliki rata-rata terbanyak yaitu 

16,00 buah. 

2. Faktor pupuk NPK berpengaruh terhadap rata-rata 

tinggi tanaman. Dosis NPK 43,75gr/tanaman (P3) 

memiliki rata-rata tertinggi pada tinggi tanaman 

yaitu 54,67 cm. 

3. Faktor pupuk organik cair tidak berpengaruh nyata 

terhadap tinggi tanaman, jumlah cabang, jumlah 

buah dan diameter buah. 
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